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Abstrak

PT. Trenggginas Jaya Bandung merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyaluran jasa
outsourcing. Dalam proses penerimaan calon jasa — jasa tenaga kerja di perusahaan ini masih
menggunakan cara manual pada umumnya, para pelamar jasa tenaga kerja memberikan berkas — berkas
lamaran pekerjaan dan menyerahkan langsung kepada pihak perusahaan. Hal tersebut akan
menimbulkan terjadinya kehilangan berkas — berkas atau bahkan kerusakan pada berkas — berkas
tersebut sehingga tidak tersimpan dengan baik. Begitupun dengan proses penyaluran jasa tenaga kerja
itu sendiri ialah dengan cara mengajukan proposal secara langsung terhadap mitra/perusahaan yang
telah memesan terlebih dahulu dan perusahaan tersebut telah bekerja sama dengan PT. Trengginas jaya.
Sedangkan terhadap mita/perusahaan yang diluar kerja sama dengan PT. Trengginas Jaya ialah dengan
cara mempromosikan perusahaan tersebut terlebih dahulu dengan mendatangi perusahaan yang dituju.
Pembuatan laporan pengelolaan jasa tenaga kerjanya pun masih dikerjakan dengan pencatatan data
dalam Microsoft Excel. Hal itu pun akan menimbulkan hilangnya suatu data — data atau laporan —
laporan penting yang harus di arsipkan. Dan penanganan bagi jasa tenaga kerja yang bermasalah masih
dilakukan dengan cara pihak perusahaan melakukan complain langsung terhadap PT. Trengginas jaya.
Hal tersebut menjadi landasan dibuatnya sebuah Aplikasi Pengelolaan Penyalur Jasa Tenaga Kerja
Berbasis Web. Aplikasi ini dibuat menggunakan metode pengerjaan prototype, framework Codelgniter
dengan bahasa pemrograman PHP.

Kata Kunci : Outsourcing, Codelgniter, Mysql, Prototype, PT. Trengginas

Abstract

PT. Trenggginas Jaya Bandung is a company engaged in the field of outsourcing services. In the process of
receiving candidates for employment services in this company still use the manual way in general, the
employment applicants provide files - job applications and submit directly to the company. This will result in
the loss of files or even damage to the files so they are not stored properly. Likewise with the process of
distribution of labor services itself is a way to submit a proposal directly to partners / companies who have
booked in advance and the company has been working with PT. Trengginas Jaya. While against the mita /
company outside cooperation with PT. Trengginas Jaya is the way to promote the company first by going
to the intended company. Reporting on the management of its workforce is still done by recording data in
Microsoft Excel. It will also lead to loss of a data - data or important reports that must be archived. And
handling for the services of the troubled labor is still done by the way the company made a direct
complaint against PT. Trengginas Jaya. This is the basis for the creation of a Web-Based Employee
Service Agreement Management Application. This application is created using prototype work method,
Codelgniter framework with PHP programming language. Mysql is used as database server and blackbox
testing for application testing.

Keywords: Outsourcing, Codelgniter, Mysql, Prototype, PT. Trengginas JayaCodelgniter, Mysgl, waterfall
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1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi
yang semakin pesat saat ini, maka dituntut
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
dan dapat mengikuti arus globalisasi yang saat ini
sudah kental dengan ilmu teknologi. Hampir
semua instansi pemerintah dan perusahaan swasta
memanfaatkan  teknologi informasi  dan
komunikasi untuk membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan menjadi lebih cepat.
Begitu juga dalam dunia ketenagakerjaan pada
saat ini sudah sangat dibutuhkan suatu teknologi
informasi untuk membantu dalam menyelesaikan
pekerjaanya, seperti halnya pekerjaan dalam
pengelolaan penyalur jasa tenaga kerja di PT.
Trengginas Jaya yang masih kurang efektif
proses pengerjaannya. PT. Trengginas Jaya
merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang penyaluran jasa outsourcing untuk bidang
academical assistant, network project supervisor,
security, cleaning service, building maintenance,
car rental, driver, dan parking service. Dalam
proses penerimaan calon jasa — jasa tenaga kerja
di perusahaan ini masih menggunakan proses
yang menghabiskan waktu yang cukup lama,
karena para calon jasa tenaga kerja melamar
dengan cara mendatangi kantor tersebut dan
membawa berkas — berkas persyaratan yang
memungkinkan berkas- berkas tersebut mudah
rusak ataupun hilang. Selama ini PT. Trengginas
Jaya dalam melakukan proses penyaluran jasa
ialah dengan mengajukan proposal secara
langsung terhadap mitra/perusahaan yang telah
memesan tenaga kerja terlebih dahulu dan
tentunya perusahaan tersebut sudah bekerja sama
dengan PT. Trengginas Jaya, sedangkan terhadap
mitra/perusahaan yang belum bekerja sama
dengan PT. Trengginas ialah dengan cara
mempromosikan perusahaan tersebut terlebih
dahulu dengan mendatangi satu persatu kantor
yang dituju. PT. Trengginas Jaya juga dalam
pembuatan laporan pengelolaan jasa tenaga
kerjanya pun masih dikerjakan dengan cara
pencatatan data dalam Microsoft excel. Hal
tersebut perlu dikembangkan lagi dalam hal
pembuatan laporannya, karena  dengan
terbatasnya sistem pembuatan laporan akan
berdampak file tidak dapat tersimpan dengan
aman dan dapat menimbulkan beberapa masalah
antara lain akan terjadinya kehilangan file — file
laporan yang telah dibuat. Dalam setiap laporan
penanganan jasa tenaga kerja yang bermasalah
seperti tenaga kerja yang sudah di tempatkan di
suatu perusahaan, tetapi tidak melaksanakan
pekerjaannya dengan baik ataupun jika sewaktu —
waktu tenaga kerja mengalami musibah dan
sehingga tidak dapat melaksanakan pekerjaannya.
Penanganan tersebut masih dilakukan dengan
cara pihak perusahaan harus melakukan keluhan
atau masalah langsung terhadap PT. Trengginas
dan tahap selanjutnya pihak PT. Trengginas yang
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menangani jasa tenaga kerja yang bermasalah
tersebut dan hal itu tidak cukup efisien karena
harus  melewati  beberapa pihak  untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  yang  ada.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka
diperlukan solusi yang tepat untuk menangani
permasalahan proses bisnis dari kantor penyalur
jasa tersebut. Sehingga pada proyek akhir ini
diusulkan sebuah Aplikasi Pengelolaan Penyalur
Jasa Tenaga Kerja Berbasis Web.

2. Metode Pengerjaan

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan
Proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap Pnegumpulan Data
Sumber pengumpulan data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Dimana sumber
pengumpulan data primer dihasilkan dari :

1. Observasi yaitu melakukan peninjauan
langsung ke PT. Trengginas Jaya
Bandung.

2. Wawancara yaitu dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada
Direktur PT. Trengginas Jaya yaitu
Bapak Dede Hermawan, SH., MM
mengenai obyek yang sedang diteliti.

3. Kuesioner yaitu dengan
menyebarkannya kepada pihak yang
bersangkutan ialah  perusahaan -
perusahaan dan tenaga kerja.

Sedangkan sumber pengumpulan data
berdasarkan data sekunder dihasilkan dari :
Studi Pustaka vyaitu dengan mempelajari
masalah-masalah yang ada pada PT.
Trengginas Jaya Bandung. Melakukan riset
dengan merujuk pada buku-buku yang
berhubungan dengan judul tugas akhir ini,
guna untuk memecahkan masalah yang ada
pada PT. Trengginas Jaya Bandung.

b. Tahap Dalam Pembuatan Perangkat Lunak
Pembuatan proyek akhir ini menggunakan
cara System Development Life Cycle (SDLC)
dengan metode Waterfall. System
Development Life Cycle (SDLC) dengan
metode Waterfall adalah salah satu cara
pembangunan sistem dengan serangkaian
tahap-tahap terstruktur mulai dari
Perencanaan, Analisis, Perancangan,
Implementasi,  Pengujian, Pemeliharaan
[10].
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Gambar 1. 1 Model Waterfall

Analisis

Menemukan  permasalahan  serta
menganalisa kebutuhan yang
diperlukan  di  perusahaan  PT.

Trengginas Jaya Bandung. Kemudian
melakukan analisis penyaluran tenaga
kerja di PT. Trengginas Jaya Bandung.
Analisis  dilakukan dengan cara
observasi berbagai proses pada PT.
Trengginas Jaya dan  setelah
mengetahui berbagai proses yang di
dapat maka lanjut dengan identifikasi
masalahnya.

Perancangan Sistem

Membangun sebuah sistem dengan
membuat perancangan sementara yang
berfokus kepada penyajian kebutuhan
aplikasi dan alat bantu pemodelan
diantaranya Entity Relationship
Diagram, Use Case, perancangan antar
muka Flow Map, Class Diagram,
Sequence Diagram, Mock up tampilan
program  sementara  menggunakan
Balsamig Mockups.

Pengkodean Sistem
Pada tahap pengkodean sistem, penulis
melakukan perancangan pemrograman
menggunakan Framework Codelgneter
dan Database MySqgl dengan Bahasa
pemrograman PHP.

Pengujian Sistem

Pengujian software dilakukan
berdasarkan metode black box testing
dan pengujian UAT (User Acceptance
Test) yang ditujukan untuk pihak PT.
Trengginas Jaya Bandung. Sistem
pengujian dilakukan dan hasilnya
positif, maka software siap untuk
diimplementasi. Proses
pengimplementasian software
dilakukan dengan memasukkan data-
data secara menyeluruh.

Pemeliharaan

Setelah aplikasi lolos tahap pengujian
dan siap untuk digunakan maka
aplikasi harus dilakukan pemeliharaan
dalam penggunaannya, agar dapat

digunakan dalam jangka panjang.
Proses perawatan dilakukan pada
semua yang akan berpengaruh terhadap
penggunakan perangkat lunak yang ada
agar sampai tidak terjadi hambatan
dalam pemakaian.

3.Tinjauan Pustaka

. Profil Perusahaan PT. Trengginas Jaya

PT Trengginas Jaya adalah perusahaan subsidiari
dari Telkom Foundation yang telah berdiri sejak
tahun 2012 dan bergerak dalam bidang
penyaluran jasa outsourcing untuk bidang:
academical assistant, network project supervisor,
security, cleaning service, building maintenance,
car rental, driver, parking service, dan catering.
Visi : Menjadi perusahaan Outsourcing Indonesia
terdepan dengan mengutamakan etos kerja dan
budaya kerja professional sesuai dengan harkat
dan martabat bangsa Indonesia. Misi
Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga
kerja. Menyalurkan dan menempatakan tenaga
kerja sesuai dengan bidang keahlian. Dan
mendukung  terciptanya perusahaan  yang
berkembang dan berdaya saing tinggi [2].

B. PWK dan Outsourcing

Sistem Kerja Kontrak atau Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu (PKWT) adalah perjanjian kerja
antara pekerja (buruh) dengan pengusaha untuk
mengadakan suatu hubungan kerja dalam jangka
waktu tertentu dan atau untuk pekerja
tertentu.lstilah Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
(PKWT) merupakan istilah yang dikenal dalam
Undang-undang ketenagakerjaan di Indonesia,
sedangkan pihak buruh yang terikat dengan
PKWT disebut juga dengan istilah buruh
kontrak.Sedangkan untuk pengertian
Outsourcing, pada hakikatnya ialah sebuah
upaya pengalihan suatu pekerjaan atau jasa
kepada pihak ketiga. Ada dua kategori yang

dikenal dalam istilah Outsourcing, vyaitu
penyerahan sebagian pekerjaan atau
pemborongan pekerjaan (Outsourcing

pekerjaan) dan penyedia jasa tenaga kerja yang
artinya pihak atau agen penyalur tenaga kerja
(Outsourcing tenaga kerja). Outsourcing tenaga
kerja adalah jenis Outsourcing yang memang
kerap dipersoalkan, digugat, dan selalu ditolak
oleh para pekerja dan serikat pekerja di seluruh
Indonesia. Biasanya, dalam praktik Outsourcing
selalu menggunakan PKWT juga kaitannya
dengan perjanjian kontrak dengan para buruh,
sehingga buruh Outsourcing juga termasuk
dalam status kontrak atau PKWT [1].

Flowmap

Sistem diagram prosedur atau sering kita sebut
dengan flowmap yaitu hubungan antara bagian
(pelaku  proses), proses (manual/berbasis
komputer) dan aliran data (dalam bentuk
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dokumen keluaran dan masukan) [3]. Berikut
tabel 2-2 adalah simbol-simbol dari flowmap :

Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Flowmap

Simbol Deskripsi

Proses pengolahan data/komputer.

Penyeleksian (ya atau tidak).

Dokumen inputfoutput berbentuk kertas.

Data/kumpulan datz yang tidak bisa digambarkan

dengan dokumen input/output.

Input monual yang digunakan untuk menginput suatu

data dengan menggunakan keyboard.

Terminator merupakan simbol untuk memulai dan

mengakhiri diagram.

Dispiayflayar yang merupakan hasil pengolahan dari

komputer.

Operasi manual yang dikerjakan oleh manusia.

Penyimpanan database akan menggambarkan ke

dalam database berupa tabel/file

Disk merupakan tempat penyimpanan di database

vang tidak dapat diarsipkan.

Penyimpaan dalam bentuk tape/disket ini sudah tidak

pernzh digunakan lagi.

Anotasifcatatan penjelasan seperti input manual.

Arsip dari dokumen berupa kesimpulan dari dokumen.

Konektor dalam satu halaman

Konektor untuk menghubungkan pada halaman yang

berbeda

a o WOIANI00I0 ko

D. Usecase

Use case adalah diagram yang bersifat statis dan
menunjukkan himpunan use case dan aktor
(suatu jenis khusus dari kelas). Use case
menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut
pandang user. Diagram use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi tersebut [4]. Berikut
tabel 2-4 adalah simbol-simbol yang ada pada
diagram use case :

Tabel 2. 2 Simbol - Simbol Usecase Diagram
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Deskripsi

Fungsionalites yang disediakan sistem
sehagai unit-unit yang saling bartukar
pesan antara unit atau akbar; bissanya
dinyatakan dengan menggunakan kata

karja di awal Frase nama wie cose.

Bktar § actor

N actsr

Crang, proses, stau sitem lsin yang
berinteraksl dengan sistem informasi
wang akan dibuat di Juar sistem
informasi yang akan dibust ity sendiri,
jadi walaupun simbol dari aktar adalsh
gambar arang; biasanya  dinyatakan
menggunakan kata benda di awal frase

nisrrea aktor.

Msosiasi f association

Komunikasi antara akbor dan use cose
wang berpartisipasi pada wse coze atau
wge cose memiliki interaksl dengan

aktor

Ckstensi f mwtend

camptends>

Relasi wie cose tambahan ke sebush
use  cose dimana ke cese yang
ditambahkan dapat  berdiri  sendin
walaw tanpa use cose tambahan it
mirip dengan prinsip inhestance pada
pemprograman  berorentasi  objek;
bizsanya ose cose tambahan memiliki

nama depan yang sama dengan use

COsE yAng dit..llnl.l.llll'Irl mial :

1
o

Simbol

Deskripsi

<datends=

i

“sextends> |
'

waliglad sidik jari

arsh panah mengarah pada wse cose

yang ditambahkan.

Generalisasi / generalization

—_—

Hubungan generalizasi dengan
spesialiasasi (umum-khusus) antara dua
buah use caose dimana fungsi yang satu
adelsh fungsi yeng lebih umum dari

lzinmya.

Menggunakan / include | uses

“2includez=

Relasi use cose tambahan ke sabuah
vse cose dimeana wse cose  yang
ditambahkan memerlukan use cose ini

untuk menjzlankan fungsinya.

E. Entity Relationship Sistem

Entity
dikembangkan

Relationship

Diagram
berdasarkan teori

himpunan

dalam bidang matematika. ERD digunakan
untuk pemodelan basis data relasional [3].
Berikut tabel 2-3 adalah simbol-simbol yang ada
pada ERD :

Tabel 2. 3 Simbol - Simbol ERD
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Simbol Deskripsi

Entity set
Entitas ¥

Relationship set

Attribute

Hey attribute

Joul

e — Devired Attribute

- -
¢ attribute
~

-

Multi-value Attribute

Composite Attribute

identifier Attribute (pada wegk entity)

Relationship set weak entity

UL

F. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan
objek pada use case dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan message yang
dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh
karena itu untuk menggambarkan sequence
diagram maka harus diketahui objek- objek
yang terlibat dalam sebuah use case beserta
metode-metode yang dimiliki kelas yang
diinstansiasi menjadi objek itu. Banyak
sequence diagram yang harus digambar adalah
sebanyak pendefinisian use case yang memiliki
proses sendiri atau yang paling penting semua
use case yang telah didefinisikan interaksi
jalannya pesan sudah dicakup pada sequence
diagram sehingga semakin banyak use case
yang didefinisikan maka sequence diagram
yang harus dibuat juga semakin banyak. Berikut
adalah simbol- simbol yang ada pada sequence
diagram [3]. Berikut tabel 2-5 adalah simbol-
simbol yang ada pada sequence diagram :

Tabel 2. 4 Simbol-Simbol Sequence Diagram

simbol Deskripsi

Aktor Qrang proses, stau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem
infarmasi yang akan dibuat diluar
sistem informasi yang skan dibust
nama aktor itu sendiri, jadi walzupun simbol

atu dari aktor adalsh orang, biasanya

MEM dinyatakan  menggunakan  ksta

tanpa waktu aktif benda di awal fase nama zktor.

&aris Hidup Menyatakan  kehidupen  suatu

objek.

Objek Menyatakan ohjek YENE

fung objek - nama kelas berinteraksi pesan.

wakeu aktif |:|

Menyatakan objek dzlam keadzan

aktif dan berinteraksi pesan.
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G. Class Diagram

Diagram  kelas atau class  diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa
yang disebut atribut dan metode atau operasi.
Atribut  merupakan variabel-variabel yang
dimiliki oleh suatu kelas.

Operasi atau metode adlah fungsi-fungsi yang
dimiliki oleh suatu kelas.

Diagram kelas dibuat agar pembuat program
atau programmer membuat kelas-kelas sesuai
rancangan di dalam diagram kelas agar antara
dokumentasi perancangan dan perangkat lunak
sinkron [3].

Casading Style Sheets

Cascading Style Sheets (CSS) menggambarkan
bagaimana sebuah naskah dipresentasikan pada
layar (browser). CSS juga memisahkan
presentasi dari isi naskah, yakni suatu perubahan
yang dibuat dalam CSS tanpa mengubah naskah
(XHTML) akan mengubah secara otomatis
bentuk presentasi naskah pada layar [5].

PHP Hypertext Prepocessor (PHP)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman
skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi
web. Ketika dipanggil dari web browser,
program yang ditulis dengan PHP akan di-
parsing di dalam web server oleh interpreter
PHP dan diterjemahkan ke dalam dokumen
HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan
kembali ke web browser. Karena pemrosesan
program PHP dilakukan di lingkungan web
server,PHP dikatakan sebagai bahasa sisi server
(server-side). Oleh sebab itu, seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya, kode PHP tidak akan
terlihat pada saat user memilih perintah “View
Source” pada web browser yang mereka
gunakan. Selain menggunakan PHP, aplikasi
web juga dapat dibangun dengan Java (JSP —
JavaServer Pages dan Servlet), Perl, Phyton,
Ruby maupun ASP (Active Server Pages) [4].

Framework Codeigniter

Codelgniter adalah sebuah framework PHP
yang dapat membantu mempercepat developer
dalam pengembangan aplikasi berbasis PHP
dibandingkan jika menulis semua kode program
dari awal. Framework merupakan kumpulan
potongan-potongan program yang disusuun atau
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga
dapat digunakan untuk membantu membuat
aplikasi utuh tanpa harus membuat kodenya dari
awal [6].

Model View Controller (MVC)
Model View Controller (MVC) merupakan salah
satu contoh dari Architectural Design Pattern.
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Konsep MVC bertujuan agar sebuah aplikasi
dapat mudah dipelihara oleh orang-orang di
dalam tim pengembangan yang berbeda
spesifikasi  pekerjaan, misalnya Database
Administrator (DBA) untuk mengurusi masalah
basis data, blok controller untuk programmer,
dan blok view untuk desainer antarmuka
(interface designer) [3].

L. My Structured Query Language (MySQL)
MySQL adalah sebuah database server yang
mampu menerima dan mengirimkan datanya
dengan sangat cepat, multi-user serta
menggunakan perintah standar SQL (Structured
Query Language). MySQL adalah sebuah
server, dapat juga berperan sebagai client
sehingga sering disebut database/server, yang
open source dengan kemampuan dapat berjalan
baik di OS (Operating Sistem) manapun, dengan
Platform Windows maupun Linux [7].

M. Black Box Testing

Pengujian Black-Box berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Pengujian Black-
Box memungkinkan perekayasa perangkat lunak
mendapatkan serangkaian kondisi input yang
sepenuhnya menggunakan semua persyaratan
fungsional untuk suatu program. Pengujian
Black-Box berusaha menemukan kesalahan
dalam kategori sebagai berikut [8]. :

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

2. Kesalahan interface.

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses
database eksternal.

4. Kesalahan kinerja.

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.

N. User Acceptane Testing (UAT)

User Acceptance Testing merupakan pengujian
yang dilakukan oleh end-user dimana user
tersebut adalah staff/karyawan perusahaan yang
langsung berinteraksi dengan sistem dan
dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada
telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan/fungsinya [9].

Setelah dilakukan system testing, acceptance
testing menyatakan bahwa sistem software
memenuhi persyaratan. Acceptance testing
merupakan pengujian yang dilakukan oleh
pengguna yang menggunakan teknik pengujian
black box untuk menguji sistem terhadap
spesifikasinya. Pengguna akhir bertanggung
jawab untuk memastikan semua fungsionalitas
yang relevan telah diuji.
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4.Pembahasan

A. Analisis Flowmap Sistem Berjalan

Dibawah ini adalah flowmap sistem berjalan
pemesanan tenaga kerja yang dijelaskan pada
gambar 3-1.

Flowmag Frorer Femecanan Tenags Kerla yang cerlalan di
FT.Trangginax

It

SO0 R4 PT.Tranggin sz Farurshasn

{
il

=z |

Gambar 3. 1 Flowmap Proses Berjalan Sistem Pemesanan

Tenaga Kerja

Adapun penjelasan dari flowmap proses pemesanan
tenaga kerja di atas adalah sebagai berikut:

1.

2.

Perusahaan memesan tenaga kerja dengan
menghubungi PT. Trengginas.

PT. Trengginas memilih tenaga kerja sesuai
dengan yang dipesan oleh perusahaan. PT.
Trengginas mengajukan tenaga kerja yang
telah  disiapkan dengan  menyerahkan
proposal kepada perusahaan.

Perusahaan mempelajari proposal kerjasama
dan pilihan tenaga kerja. Setelah setuju
dengan tenaga kerja perusahaan akan
menandatangani kontrak

PT. Trengginas mengajukan  kontrak
kerjasama.  Perusahaan  menendatangani
kontrak kerja sama dengan PT. Trengginas.
Perusahaan langsung menerima tenaga kerja
yang di salurkan oleh PT. Trengginas.

Dibawah ini
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adalah flowmap sistem berjalan

pendaftaran tenaga kerja yang dijelaskan pada gambar

3-2.

Mt

Gambar 3. 2 Flowmap Proses Berjalan Sistem

Pendaftaran Tenaga Kerja

Adapun penjelasan dari flowmmap proses pendaftaran
tenaga kerja di atas adalah sebagai berikut:

1.

Tenaga kerja yang mendaftar membawa
persyaratan yang telah ditentukan oleh PT.
Trengginas. Persyaratan yang telah disiapkan
langsung diberikan kepada PT. Trengginas.
PT. Trengginas memberikan undangan
jadwal wawancara kepada calon tenaga
kerja.

Seleksi kepada tenaga kerja yang telah
mendaftar dilakukan oleh PT. Trengginas
sesuai prosedur yang berlaku dan kriteria
penerimaan sesuai dengan standar yang
dimiliki oleh PT. Trengginas.

Peserta yang sudah diwawancara dan lolos
selanjutnya akan dihubungi oleh PT.
Trengginas untuk selanjutnya akan menjadi
pegawai pada PT. Trengginas.

Dibawah ini adalah flowmap sistem berjalan laporan
pengelolaan tenaga kerja.
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Gambar 3. 3 Flowmap Proses Berjalan Laporan
Pengelolaan Tenaga Kerja

Adapun penjelasan dari flowmap proses berjalan
laporan pengeloalan tenaga kerja di atas adalah
sebagai berikut:

Phase

1. PT. Trengginas membuat laporan akhir Gambar 3. 4 Flowmap Proses Berjalan Pelaporan Tenaga
pengelolaan tenaga kerja nantinya akan Kerja Bermasalah
menjadi laporan setiap bulan yang akan
menjadi  bahan evaluasi untuk PT.

Trengginas Adapun penjelasan dari flowmap proses pelaporan

tenaga kerja bermasalah di atas adalah sebagai

Dibawah ini adalah flowmap sistem berjalan  berikut:
pelaporan tenaga kerja bermasalah yang dijelaskan

pada gambar 3-4. 1. Pihak perusahaan melaporkan tenaga kerja

yang bermasalah kepada PT. Trengginas.

2. Pihak PT. Trengginas melakukan
pengecekkan terhadap laporan yang diterima
dari pihak perusahaan.

3. Jika ya, maka pihak PT. Trengginas akan
melakukan penanganan terhadap tenaga
kerja yang bermasalah.

4. Jika tidak, maka pihak PT. Trengginas akan
konfirmasi kepada pihak perusahaan yang
melapor.

B. Analisis Sistem yang Dibutuhkan

a. Flowmap Usulan Proses Daftar User.

Berikut merupakan daftar user yang dilakukan oleh
perusahaan dan tenaga kerja yang dijelaskan pada
gambar 3-5.
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Gambar 3. 5 Flowmap Registrasi User

Adapun penjelasan dari flowmap proses Daftar User
di atas adalah sebagai berikut

1. Perusahaan atau tenaga kerja yang ingin
menggunakan aplikasi mendaftar terlebih
dahulu sebagai user.

2. Perusahaan atau tenaga kerja mengisi form
yang tersedia di aplikasi.

3. Perusahaan atau tenaga kerja menekan
tombol “daftar”.

4. Perusahaan atau
mendaftar.

5. Pemberitahuan email verifikasi kepada user

tenaga kerja berhasil

agar selanjutnya dapat melakukan login
aplikasi.

6. User mem-verikasi email pemberitahuan
registrasi.

b. Flowmap Usulan Proses Mengelola Data

Tenaga Kerja

Berikut merupakan mengelola data tenaga kerja yang
dilakukan oleh PT. Trengginas yang dijelaskan pada
gambar 3-6.
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Gambar 3. 6 Flowmap Proses Usulan Mengelola Data
Tenaga Kerja

Adapun penjelasan dari flowmap proses mengelola
data tenaga kerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Admin mengecek data tenaga kerja yang
terdaftar pada aplikasi, data tenaga kerja
hanya dapat di non-aktifkan oleh PT.
Trengginas sesuai dengan data yang
dibutuhkan.

2. Data tenaga kerja berhasil diperbarui.

¢. Flowmap Usulan Pendaftaran Tenaga Kerja

Berikut merupakan proses pendaftaran tenaga kerja
yang dilakukan oleh tenaga kerja, yang terdapat pada
gambar 3-7.
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5.Perancangan

Di bawah ini merupakan gambaran Use Case
Diagram dari Aplikasi pengelolaan penyalur
jasa tenaga kerja berbasis web.

Proses bisnis yang diusulkan dalam Aplikasi
Pengolahan Penyalur Tenaga Kerja Bebasis
Web ini memiliki tiga pengguna (user/actor)
yang berperan sesuai hak akses nya masing-
masing, yaitu perusahaan, tenaga kerja, dan PT.
Trengginas.

Berikut gambaran proses bisnis usulan dalam
bentuk usecase :

E—

i

Gambar 3. 7 Flowmap Proses Usulan Pendaftaran Tenaga
Kerja

Adapun penjelasan dari flowmap proses pendaftaran
tenaga kerja di atas adalah sebagai berikut:

1. Tenaga kerja mengisi data diri terlebih
dahulu, karena jika data profil tenaga kerja
belum diisi maka tenaga kerja tidak dapat
melakukan pendaftaran.

2. Tenaga kerja mendaftar sesuai posisi yang
telah ditentukan, isi form sesuai yang
terdapat pada aplikasi. Tenaga kerja
menekan tombol “daftar”.

3. Data tenaga kerja otomatis terdaftar di user
admin.

4, Admin  mengundang tanggal seleksi
wawancara kepada calon tenaga kerja.

5. Setelah calon tenaga kerja melaksanakan
seleksi wawancara, admin baru dapat
memasukkan hasil nilai tes wawancara calon
tenaga kerja.

6. Jika calon tenaga kerja di terima maka admin
akan memverifikasi status penerimaannya
dan melakan pemberitahuan kepada user
tenaga kerja.

7. Jika calon tenaga kerja tidak diterima maka
proses selesai
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6. Hasil dan Pengujian B

A. Hasil s | = :
Berikut beberapa hasil dari tampilan produk - =
game pada Proyek Akhir ini
1. Tampilan antar muka login pengguna
7. Menu Data Penerimaan Tenaga Kerja

2. Menu Beranda Tenaga Kerja

4, Menu Edit Akun Tenaga Kerja

10.  Input Jadwal Seleksi

5, Menu Data Perusahaan =

'_'*"t*_:j, . 11.  Tabel Data Pegawai

6. Menu Data Pekerjaan Tersedia
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12.  Tabel Data Pemesanan

WY B ok s sl g i =

13.  Tabel Data Tenaga Kerja Bermasalah

D e A ——— b

14.  Menu Data Statistik

Oata pentatar Tenaga Keria Dats Pessjann Tersesa

Perusahasn Mt Terdalar

B. Pengujian

Berikut adalah pengujian yang telah dilakukan pada
aplikasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah
aplikasi dapat dijalankan dengan baik atau tidak dari
setiap form-form atau data-data yang ada.

a. Pengujian Form Login

Berikut adalah pengujian terhadap form login.

Tabel 6. 1 Pengujian Form Login
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Function | Case Test Case Description Test Data Expected Result
No
1 Menginputkan data login | Klik tombol masuk Aplikasi
[userngme dan password) menampilkan
form login
11 Memasukkan data login Berhasil login
yang sesuai dan memasuki
hzlzman
*  Usemame
v zdmin doshboord
®  Possword
+  admin
*  Kode Akses
+ 1234
« Klik tombal sign in
. 12 Mengosongkan field - Login tidak
Legin username dan password berhasil
13 Mengosongkan salah satu Login tidak
field berhasil
* admin
*  Usemame
®  Possword
1.4 Memasukkan userngme Login tidak
atau possword yang salsh berhasil
*  Usemame
+  admin
®  Possword
+ 0000

b. Pengujian Form Input Lowongan
Pekerjaan

Berikut adalah pengujian form input lowongan
pekerjaan:

Tabel 6. 2 Pengujian Form Input Lowongan

Pekerjaan
Function | Cose Test Cose Test Data Expected Actugl Result
g Descrigtion Result
] Menginput Klik menu input Aplikasi Aplikasi
lowongan lowongan menampilkan | menampilkan
pekerjzan pekerjzan form form
lowongan lowongan
Farm pekerjzan pekerjzan
input - -
21 | semua field - Data tidak Data tidak
lowongan . . -
- dikosongkan berhasil berhasil
pekerjaan . .
disimpan disimpan
22 Mengosongkan - Data tidak Data tidak
salzh satu fieid di berhasil berhasil
dalam form disimpan disimpan

c. Pengujian Form Input Jadwal Seleksi
Pegawai

Berikut adalah pengujian form input jadwal
seleksi pegawai:

Tabel 6. 3 Pengujian Form Input Jadwal Seleksi

Pegawai
Function | Cose Test Cose Test Dota Expected Actugl Result
Mo Description Resuit
3 Menginput jadwal | Klik menu input &plikasi Aaplikasi
seleksi pegawai jadwal seleksi menampilkan | menampilkan
pegawai form jadwal form jadwal
szleksi seleksi
Form pegawai pegawai
jadwal
= Iel:' 3.1 | semuz field - Data tidak Data tidak
8 '_ dikosongkan berhasil berhasil
pegawal disimpan disimpan
3.2 Mengosongkan - Data tidak Data tidak
salzh satu field di berhasil berhasil
dalam form disimpan disimpan
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7. Kesimpulan [10] R. d. M.Shalahuddin, Rekayasa
Perangkat Lunak, Bandung:

Berdasarkan hasil analisis dan pembuatan Informatika, 2015.

aplikasi, maka dapat disimpulkan bahwa : Setelah

Melakukan tahap-tahap terhadap Proyek Akhir

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Aplikasi yang telah dibuat dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan fungsionalitas
yang diinginkan.

2. Aplikasi pengelolaan penyalur jasa tenaga
kerja ~yang telah  dibangun  dapat
memfasilitasi pihak PT. Trengginas Jaya
dalam melakukan proses penerimaan tenaga
kerja, penyaluran tenaga Kkerja, serta
penyimpanan data — data tersebut menjadi
lebih aman dan tidak hilang.

3. Aplikasi yang dibangun dapat memfasilitasi
calon tenaga kerja dalam melakukan
pendaftaran sebagai tenaga kerja karena
dapat dilakukan secara online dan tidak
membutuhkan waktu lama.

4. Aplikasi yang dibangun dapat memfasilitasi
perusahaan dalam memesan tenaga kerja
yang dibutuhkan menjadi lebih cepat dalam
proses pemesanannya.

5. Aplikasi yang telah dibuat dapat memenuhi
kebutuhan pengguna.
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